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ABSTRAK 

Estimasi Ketimpangan Distribusi Pendapatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi 

Sulawesi Selatan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda yang 

ditransformasikan kedalam bentuk logaritma natural. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk miskin berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan, sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan. 

Kata Kunci : Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

ABSTRACT 

Estimation of Income Distribution Inequality. The purpose of this research is to analyzed the 

factors that affect the distribution of income inequality in South Sulawesi. Data analysis method 

used is multiple regression analysis . Source of data used are secondary data obtained from 

Statistics South Sulawesi province . The result showed that the economic growth and the number 

of poor people significantly influence the unequal distribution of income , while inflation is 

negative and significant effect on the unequal distribution of income . 

Keywords : Income Distribution Inequality 

 

PENDAHULUAN 

Ketimpangan distribusi pendapatan pada daerah-daerah dapat disebabkan 

oleh pertumbuhan dan keterbatasan yang dimiliki masing-masing daerah yang 

berbeda-beda serta pembangunan yang cenderung terpusat pada daerah yang 

sudah maju. Hal ini menyebabkan pola ketimpangan distribusi pendapatan daerah 

dan merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya ketimpangan distribusi 

pendapatan daerah semakin melebar. 



 
 
 
 

 

Salah satu cara dalam meningkatkan distribusi pendapatan adalah dengan 

adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi, Suryono (2000:5) menyatakan 

bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk atau suatu masyarakat meningkat dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, perlu adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi secara 

berkelanjutan dan dilakukan dengan baik, sebab dengan pelaksanaan 

pembangunan ekonomi, akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 

distribusi pendapatan bagi masyarakat. 

 Masalah distribusi pendapatan adalah suatu ukuran atas pendapatan yang 

diterima oleh setiap masyarakat. Menurut Todaro (2000:89) bahwa dalam 

mengukur distribusi pendapatan diukur dari 2 ukuran pokok yaitu, distribusi 

pendapatan pribadi atau distribusi pendapatan personal dan distribusi fungsional 

yang mempertimbangkan individu sebagai totalitas yang terpisah - pisah. 

Kemudian menurut Ahluwalia (1997) yang menggambarkan penerimaan 

pendapatan penduduk yaitu 40% penduduk menerima pendapatan paling rendah, 

40% penduduk menerima pendapatan menengah, dan 20% menerima pendapatan 

yang paling tinggi. 

Pembangunan ekonomi Provinsi  Sulawesi Selatan, sebagai bagian integral 

dari pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional, juga memikul tanggung jawab 

yang besar. Tantangan yang dewasa ini sedang dihadapi adalah bagaimana 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang di dalamnya juga terdapat 

keberhasilan untuk mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan masyarakat. 

Walaupun angka indeks Gini Rasio propinsi Sulawesi Selatan masih berada pada 

indikasi yang relatif rendah, namun perkembanganya cenderung terus mengalami 

peningkatan pada tiap tahunnya. Hal ini terlihat pada Tabel 1 tentang 

perbandingan pertumbuhan ekonomi (PDRB) dengan distribusi pendapatan di 

Sulawesi Selatan berdasarkan Gini Rasio Tahun 2009 – 2013, sebagai berikut: 

 

 

 



 
 
 
 

 

Tabel 1. perbandingan pertumbuhan ekonomi (PDRB) dengan distribusi 

pendapatan di Sulawesi Selatan 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (2009-2013) 

Tabel 1 menunjukkan terjadinya peningkatan pendapatan penduduk yang 

dicerminkan oleh meningkatnya produk domestik regional bruto perkapita 

provinsi Sulawesi Selatan perlu dipantau dari sisi pemerataannya. Berdasarkan 

perhitungan gini ratio, pada tahun 2009 angka indeks gini rasio sebesar 0,39. Pada 

tahun 2010 naik sebesar 0,40. Pada tahun 2011 meningkat sebesar 0,41. Pada 

tahun 2012 angka gini rasio tetap sebesar 0,41 dan pada tahun 2012 terjadi 

peningkatan 0,42. Pusaran angka gini tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

ketimpangan pendapatan yang semakin tinggi. Ketimpangan pendapatan terjadi 

karena adanya distribusi pendapatan yang kurang merata disejumlah wilayah 

disuatu daerah.                  

Perbandingan pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan di 

Sulawesi Selatan, menunjukkan bahwa distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan 

yang diukur lewat indeks gini relatif timpang padahal pertumbuhan ekonomi di 

Sulawesi Selatan yang diukur dari PDRB yang cukup tinggi. Pada tahun 2009 

tingkat pertumbuhan PDRB sebesar 6,20%, pada tahun 2010 naik sebesar 8,18%, 

pada tahun 2011 terjadi penurunan sebesar 7,65%, pada tahun 2012 terjadi 

peningkatan sebesar 8,37%, dan pada tahun 2013 meningkat sebesar 9,88%.  Hal 

ini secara tidak langsung menggambarkan bahwa di Sulawesi Selatan terjadi 

ketimpangan pendapatan yang mengakibatkan pertumbuhan penduduk miskinnya 

semakin banyak. Berdasarkan latar belakang di atas, maka estimasi Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan di Sulawesi Selatan menarik untuk dikaji 

METODE  

              Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersifat kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sulawesi 

Tahun PDRB Indeks Gini 

2009 6,20 0,39 

2010 8,18 0,40 

2011 7,65 0,41 

2012 8,37 0,41 

2013 9,88 0,42 



 
 
 
 

 

Selatan dalam bentusk angka-angka dan masih perlu dianalisis kembali, yang 

meliputi data time series dari tahun 1999 s/d tahun 2013 tentang Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk Miskin dan 

Inflasi. Sedangkan data kualitatif meliputi beberapa hasil studi kepustakaan dan 

artikel yang berguna bagi penelitian ini yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Sulawesi Sealatan, serta publikasi yang relevan dengan penelitian ini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data mengenai Pertumbuhan 

Ekonomi, Jumlah Penduduk Miskin, dan Inflasi di Sulawesi Selatan. Sampel : 

data mengenai Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk Miskin, dan Inflasi di 

Sulawesi Selatan dari tahun 1999 - 2013.  Selanjutnya teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan rumus 

sebagai berukut: 

KDPt  = βo      
  
    

  
    

  
    ............................................................ (1) 

Selanjutnya persamaan model linear berganda diatas diubah menjadi 

persamaan dibawah ini : 

LnKDPt = β0 + β1LnPEt + β2LnJPMt + β3LnINFt + µt  .............................. (2) 

Keterangan : 

KDP  = Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

β0  =  Intercep/konstanta 

β1,β2,β3 = Koefisien regresi 

PE  = Pertumbuhan ekonomi  

JPM  = Jumlah penduduk miskin 

INF  = Inflasi  

µ  = Kesalahan Penganggu (distrubance error) 

t  = Time series 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketimpangan distribusi pendapatan pada daerah-daerah disebabkan oleh 

pertumbuhan dan keterbatasan yang dimiliki masing-masing daerah yang berbeda-

beda serta pembangunan yang cenderung terpusat pada daerah yang sudah maju. 

Hal ini menyebabkan pola ketimpangan distribusi pendapatan daerah dan 

merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya ketimpangan distribusi 

pendapatan daerah semakin melebar. 



 
 
 
 

 

Pembangunan ekonomi Provinsi  Sulawesi Selatan, sebagai bagian integral 

dari pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional, juga memikul tanggung jawab 

yang besar. Tantangan yang dewasa ini sedang dihadapi adalah bagaimana 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang di dalamnya juga terdapat 

keberhasilan untuk mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan masyarakat. 

Walaupun angka indeks Gini Rasio provinsi Sulawesi Selatan masih berada pada 

indikasi yang relatif rendah, namun perkembanganya cenderung terus mengalami 

peningkatan pada tiap tahunnya. 

Meningkatnya pendapatan penduduk yang dicerminkan oleh 

meningkatnya produk domestik regional bruto per kapita Provinsi Sulawesi 

Selatan perlu dipantau dari sisi pemerataannya. Berdasarkan perhitungan gini 

ratio, sejak tahun 1999 hingga pada tahun 2013 angka gini tersebut 

memperlihatkan kenaikan. Besaran angka gini rasio tersebut menunjukkan bahwa 

pemerataan yang tinggi. Pemerataan pendapatan penduduk semakin tidak merata 

dengan tingkat ketimpangan yang tinggi. Pemertaan pendapatan dirinci menurut 

kabupaten/kota selama periode tersebut dapat dikatakan dengan tingkat 

ketimpangan pemerataan yang rendah kecuali kota makassar dikategorikan 

dengan tingkat ketimpangan pendapatan yang sedang yang berindikasi kearah 

ketimpangan tinggi. 

A. Perkembangan Indeks Gini, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk 

Miskin, dan Inflasi 

Berdasarkan perhitungan dari Badan Pusat  Statistik distribusi pendapatan 

di Sulawesi Selatan pada tahun 1999-2013 semakin tinggi dan distribusi 

pendapatannya yang kurang merat. dan faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhinya mengalami fluktuasi. Berikut data Distribusi Pendapatan, 

Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk Miskin, dan Inflasi di Provinsi 

Sulawesi Selatan 1999 – 2013 di tunjukkan pada Tabel 2. 

Berdasarkan  data yang diperoleh indeks gini untuk provinsi Sulawesi 

selatan dari tahun 1999 hingga tahun 2013 pada Table 2 yang  menunjukkan 

bahwa ketimpangan distribusi pendapatan masih relatif tinggi. Meskipun 

demikian indeks gini Provinsi Sulawesi Selatan sudah mendekati batas 



 
 
 
 

 

ketimpangan untuk distribusi pendapatan sedang (antara 0,3 – 0,4)  itu dapat 

dilihat dari ketimpangan gini ratio Provinsi Sulawesi pada 1999-2000 dengan 

indeks Gini pada waktu itu sebesar 0,29 dan 0,25 . namun setelah periode tahun 

2004 indeks gini mulai mendekati angka 0,3 hingga tahun 2013 angka indeks gini 

provinsi Sulawesi selatan mendekati angka 0,4. 

Jika dilihat dari tabal indeks gini untuk provinsi Sulawesi Selatan, terlihat 

bahwa indeks gini provinsi Sulawesi Selatan dari tahun ke tahun semakin 

memiliki trend menaik. Hal ini tentu saja mengkhawatirkan karena disaat 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan sedang naik namun distribusi 

pendapatan yang terjadi di masyarakat malah semakin kurang merata. Ketika 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan mencapai angka tertinggi 

dalam Sepuluh tahun terakhir mulai tahun 1999 sampai tahun 2013 sebesar 9,88 

% justru ketimpangan distribusi pendapatan penduduk di kota ini semakin 

meningkat mendekati 0,4 ( ketimpangan relatif sedang ). 

Table 2. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk Miskin, dan 

Inflasi terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Provinsi 

Sulawesi Selatan 

Tahun Indeks Gini 

 

Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 

Jumlah penduduk 

Miskin (jiwa) 

Inflasi 

(%) 

1999 

2000 

2001 

2002 

2003 

2004 

2005 

2006 

2007 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

0,29 

0,25 

0,24 

0,23 

0,20 

0,32 

0,34 

0,35 

0,37 

0,36 

0,39 

0,40 

0,41 

0,41 

0,43 

2,83 

4,89 

4,97 

4,61 

5,25 

5,20 

6,05 

6,72 

6,34 

7,78 

6,20 

8,18 

7,65 

8,37 

9,88 

1.462,0 

1.198,0 

1.296,30 

1.309,2 

1.301,8 

1.241,5 

971,54 

1.112,0 

1.083,4 

1.031,7 

963,6 

913,4 

832,9 

825,8 

857,45 

1,64 

9,73 

11,77 

10,03 

5,06 

6,48 

17,11 

7,21 

5,71 

11,79 

3,36 

6,56 

2,88 

4,4 

6,22 

Jumlah 4,99 94,92 16.400,59 109,95 

Rata-Rata 0,3326667 6,328 1093,3727 7,33 

Smber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (2015) 



 
 
 
 

 

Dari data Pertumbuhan Ekonomi pada Tabel 2,  Pertumbuhan ekonomi 

dapat di lihat dari besarnya nilai PDRB (atas dasar harga konstan) yang berhasil di 

ciptakan pada tahun tertentu dibandingkan dengan nilai tahun sebelumnya. 

Penggunaan atas dasar harga konstan ini dimaksudkan untuk menghindari 

pengaruh perubahan harga, sehingga perubahan yang diukur merupakan 

pertumbuhan rill ekonomi. Pertumbuhan rill ekonomi baik nasional maupun 

regional dihiting dengan menggunakan harga konstan dan Tahun 2000 sebagai 

tahun dasar. 

Selama periode 1999-2004, perekonomian Sulawesi Selatan relative stabil 

dengan rata rata pertumbuhan 4,62 pesen pertahun. Walaupun sampai saat ini 

ekonomi Sulawesi Selatan belum sebaik sebelum tahun 1997, namun dari tahun 

ke tahun tampak terjadi penigkatan yang cukup signifikan. Hal ini ditunjukkan 

dengan pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan yang semakin baik, yakni pada 

tahun 1999 tumbuh sekitar 2,83 persen, kemudian tumbuh  pada tahun 2000 

sekitar 4,89 persen, pada tahun 2001 tumbuh 4,97 persen, pada tahun 2002 

tumbuh melambat 4,61 persen, pada tahun 2003 tumbuh 5,25 persen, dan pada 

2004 pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan mencapai angka 5,20 persen.  

Selama periode 2005-2013, perekonomian Sulawesi Selatan juga relative 

stabil dengan rata-rata pertumbuhan  7,46 persen pertahun, lebih baik dibanding 

rata-rata sebelumnya yang mencapai 4,62 persen per tahun. Setelah krisis 

ekonomi tahun 1998, kinerja ekonomi Sulawesi Selatan terus membaik sejak 

tahun 2001. Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan pada tahun 2005 mencapai 

6,05 persen, pada tahun 2006 mencapai  6,72 persen, pada tahun 2007 tumbuh 

lambat 6,34 persen, pada tahun 2008 tumbuh 7,78 pesen, pada tahun 2009 tumbuh 

lambat 6,20 persen, pada tahun 2010 tumbuh 8,18 persen, pada tahun 2011 

tumbuh lambat 7,65 pesen, pada tahun 2012 tumbuh menjadi 8,37 persen, dan 

selanjutnya pada tahun 2013 petumbuhan kembali meningkat 9,88 persen. 

Dengan berkembangnya perekonomian Sulawesi Selatan akan berdampak 

pada peningkatan PDRB perkapita. Namun angka tersebut belum menggambarkan 

penerimaan penduduk secara merata, karena angaka ini merupakan angka rata 



 
 
 
 

 

rata. Walaupu demikian angka tersebut sudah dapat digunakan sebagai salah satu 

indikator untuk melihat rata rata tingkat kesejahteraan penduduk suatu  daerah. 

Pada Tabel 2, perkembangan jumlah penduduk miskin seiring dengan 

relatif membaiknya perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan selama periode 

2005-2008, maka jumlah penduduk kecenderungan menurun. Dampak kebijakan 

penyesuaian bahan bakar minyak pada 1 maret dan 1 0ktober 2005 memberi 

pengaruh terhadap meningkat persentase jumlah penduduk miskin, hal itu tidak 

saja dirasakan di Sulawesi Selatan bahkan diseluruh tanah air indonesia. Keadaan 

tersebut dicerminkan pada februari 2005 penduduk miskin di Provinsi Sulawesi 

Selatan tercatat 971,54 jiwa. Kemudian pada tahun 2006 angkanya meningkat 

menjadi 1112,0 jiwa, dan menurun menjadi 1083,4 jiwa pada tahun 2007, tahun 

2008 jumlah penduduk miskin sebesar 1031,4 jiwa. Dan data terakhir tahun 2013 

terjadi penurunan jumlah penduduk miskin secara absolut sebesar 857,45 jiwa. 

Selanjutnya Tabel 2, perkembangan inflasi di Provinsi Sulawesi Selatan 

selama periode 1999-2013. Inflasi mengalami fluktuasi dengan tingkat inflasi 

rata-rata 11,92% selama periode 1999-2013. Tingkat inflasi yang relatif tinggi 

merupakan hal yang dapat merugikan perekonomian yaitu,dapat berdampak 

melemahnya daya beli masyarakat dan dapat juga berdampak melambatnya 

perkembangan produksi. Dipihak lain,inflasi juga dibutuhkan oleh produsen untuk 

dapat merangsang perkembangan penawaran barang dan jasa. Angka inflasi 

bergerak turun dalam tahun 2003 terus berganti arah naik hingga 6,48 persen 

dalam tahun 2004. Pada tahun 2005, kebijakan pemerintah menaikkan harga 

bahan bakar minyak berdampak kepada meningkatnya angka inflasi hingga 

mencapai 17,11 persen. Angka tersebut relatif lebih tinggi daripada angka inflasi 

nasional yang sebesar 15,20 persen. Pada tahun 2006 angka inflasi turun drastis 

menjadi 6,60 persen dan pada tahun 2013 tingkat inflasi sebesar 6,22 persen. 

B. Estimasi Ketimpamgan Distribusi Pendapatan 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (pertumbuhan 

ekonomi, jumlah penduduk miskin, inflasi) terhadap variable terikat (ketimpangan 

distribusi pendapatan), maka disajikan hasil pengujian model, dilakukan dengan 



 
 
 
 

 

menggunakan data time series. Penelitian di provinsi Sulawesi Selatan dari tahun 

1999 sampai tahun 2013 terlihat pada Tabel 3. 

Hasil uji multikolinearitas dengan metode variance inflaction factor (VIF) 

menunjukkan atau mengindikasikan tidak terjadi multikolinearitas atau 

kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF tidak lebih besar dari 10 (variabel pertumbuhan 

ekonomi = 2.611, jumlah penduduk miskin = 3.384, dan inflasi = 1.501). 

selanjutnya pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil uji autokorelasi 

dengan metode Durbin-Watson (DW) dengan nilai DW = 1,812 , nilai dL = 0,685 

dan dU = 1,977 yang berarti DW > 2 dan dL ≤ 4 – d ≤ dU  ( 1,812 > 2 dan 0,685 ≤ 

2,188 ≤ 1,977) artinya hasil pengujian tidak dapat disimpulkan. Karena pengujian 

ini tidak dapat disimpulkan, maka pengujian ini digunakan analisis lain yaitu 

metode analisi Runs. Hasil uji autokorelasi dengan metode analisis Runs dengan 

nilai = 1,000 yang lebih besar dari alpha (α) yang berarti bahwa tidak terdapat 

autokorelasi dalam pengujian (Asymp 1,000 > 0,01). 

Tabel 3. Hasil Analisis Faktor yang Berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Provinsi Sulawesi Selatan  

variabel independen T.H B T hitung sig VIF 

Pertumbuhan Ekonomi 

 

+ 0.368*** 12.859 0.006 2.611 

Jumlah Penduduk Miskin  + 0.237** 2.795 0.108 3.384 

Inflasi  +  -0.079*** -12.337 0.007 1.501 

Intersept         -3.152 

Adjusted R
2
         99,2 

F hitung         196.177 

DW         1.812 

N         15 

Asymp      0.171 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015 
Ket. :  

*** = signifikan pada tingkat kesalahan 1% (0,01) atau tingkat  kepercayaan 99% 

** = signifikan pada tingkat kesalahan 10% (0,10) atau tingkat kepercayaan 90% 

T.H  = tanda harapan 

Berdasarkan analisis regresi yang digunakan Tabel 3 maka diperoleh 

persamaan sebagai berikut : 



 
 
 
 

 

Ln KDPt = antiLn -3.152 PE
0,368 

0.237 JPM
0.237 

INF
-0,079

 e ........................ (3) 

KDPt  = 0.0427 PE
0.368

JPM
0.237

INF
-0,079

e ............................................... (4) 

Pada uji ketepatan model atau kesesuaian model (goodness of fit) dari nilai 

adjusted R
2
 menunjukkan variabel independen pada model faktor yang 

berpengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk miskin, dan inflasi 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan  yang disajikan 

dapat menjelaskan yaitu besarnya presentase sumbangan variabel bebas sebesar 

99,2% terhadap variasi (naik turunnya) variabel tidak bebas sedangkan lainnya 

sebesar 0,8% merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak dimasukkan 

dalam model. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh pertumbuhan 

ekonomi, jumlah penduduk miskin, dan inflasi terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Sulawesi selatan  berpengaruh pada tingkat kesalahan 1%.  Hasil 

pengujian secara simultan menunjukkan bahwa dengan nilai F hitung = 196.177 > 

f table = 2,66, Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata pertumbuhan ekonomi, jumlah 

penduduk miskin, dan inflasi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di 

Sulawesi Selatan  .  

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan model secara parsial atau 

menguji keberartian pengaruh variabel independen (pertumbuhan ekonomi, 

jumlah penduduk miskin, dan inflasi) terhadap variabel dependennya                                 

(ketimpangan distribusi pendapatan ) pada taraf nyata α yang digunakan adalah 

0,01 (1%). Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

independen pertumbuhan ekonomi dengan nilai t hitung = 12.859 > t tabel = 

1,796, artinya variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan, jumlah penduduk miskin dengan nilai t hitung 

= 2.795 > t table = 1,796, artinya jumlah penduduk miskin berpengaruh signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan. Inflasi dengan 

nilai t hitung = -12.337 < t tabel = 1,796 artinya inflasi di Sulawesi selatan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di 

Sulawesi Selatan. 



 
 
 
 

 

Nilai intersep / konstanta sebesar -3.152 pada pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, jumlah penduduk miskin dan inflasi terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (pertumbuhan 

ekonomi, jumlah penduduk miskin dan inflasi ) maka nilai ketimpangan distribusi 

pendapatan akan meningkat sebesar -3.152 %. 

Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Sulawesi Selatan. Nilai koefisien variabel pertumbuhan ekonomi 

sebesar 0.368%, artinya setiap kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1% maka 

akan menaikkan ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan  sebesar 

0.368%. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan yang ditunjukkan dengan nilai sig. Sebesar 0.006 > α = 

0,01. Secara empiris setiap rata-rata kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 

6,3%, maka rata-rata ketimpangan distribusi pendapatan  akan naik sebesar 0,3%. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan 

Rahmawati yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Hasil ini sejalan pula 

dengan teori yang ada, dimana teori Neo Marxist menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi justru akan selalu menyebabkan melebarnya jurang 

ketimpangan antara si kaya dan si miskin. Hal ini terjadi karena adanya akumulasi 

modal dan kemajuan teknologi yang cenderung meningkatkan konsentrasi 

penguasaan sumberdaya dan kapital oleh para penguasa modal kelompok “elit” 

masyarakat. 

Pengaruh jumlah penduduk miskin terhadap ketimpanagan distribusi 

pendapatan di Sulawesi Selatan. Nilai koefisien variabel jumlah penduduk miskin 

sebesar 0.237, artinya setiap kenaikan jumlah penduduk miskin sebesar 1% maka 

akan menaikkan ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan  sebesar 

0,237%. Jumlah penduduk miskin berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan yang ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0,108 > α = 0,01. 

Secara empiris setiap rata-rata kenaikan jumlah penduduk miskin sebesar 

1093,3727 jiwa,  maka rata-rata ketimpangan distribusi pendapatan akan naik 

sebesar 0,3%. 



 
 
 
 

 

Hal ini sejalan dengan teori yang ada, dimana Todaro yang membuktikan 

bahwa jumlah penduduk miskin berpengaruh negatif  terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan dipengaruhi oleh adanya peningkatan jumlah penduduk. 

pertambahan jumlah penduduk cenderung berdampak negatif terhadap penduduk 

miskin. Sebagian besar keluarga miskin memiliki jumlah anggota keluarga yang 

banyak sehingga kondisi perekonomian mereka berada digaris kemiskinan 

semakin memburuk seiring dengan memburuknya ketimpangan pendapatan atau 

kesejahteraan. 

Pengaruh Inflasi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi 

Selatan. Nilai koefisien variabel Inflasi sebesar -0.079, artinya setiap kenaikan 

inflasi sebesar 1% maka akan menaikkan  ketimpangan distribusi pendapatan di 

Sulawesi Selatan  sebesar -0.079%. Inflasi berpengaruh negatif tetapi signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan yang ditunjukkan dengan nilai sig. 

sebesar 0,007 > α = 0,01 .  

Secara empiris setiap rata-rata kenaikan inflasi sebesar 7,33%, maka rata-

rata ketimpangan distribusi pendapatan  akan meningkat sebesar 0,3%. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dedi setiadi yang menunjukkan 

bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. 

Hasil ini tidak sejalan dengan teori yang ada, dimana teori Irma Adelman dan 

Cynthia Taft Morris dalam buku Lincolin Arsyad yang membuktikan bahwa jika 

perekonomian mengalami tingkat inflasi yang semakin tinggi, maka 

kecenderungan harga-harga barang menjadi lebih tinggi. Bagi masyarakat yang 

memiliki modal besar dan berpenghasilan tinggi kurang mempengaruhi tingkat 

daya beli mereka. Tetapi bagi masyarakat berpenghasilan tetap menengah 

kebawah, kondisi tersebut dapat menurunkan tingkat daya beli. Sehingga 

kesenjangan pendapatan akan semakin melebar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengelohan analisis data, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk miskin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan, 



 
 
 
 

 

sedangkan inflasi berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di sulawesi selatan tahun 1999-2013. 

Untuk mengurangi angka ketimpangan distribusi pendapatan antara 

masayarakat desa dan kota maka pemerintah Sulawesi Selatan perlu membuat 

program pelatihan ketenagakerjaan agar menambah skill dari penduduk yang 

berada di pedesaan agar mereka tidak hanya terampil mencari pengahsilan dari 

sektor pertanian saja namun juga terampil di sektor-sektor lainnya.dengan adanya 

program ini diharapkan penghasilan masyarakat dapat ditingkatkan dan nantinya 

akan mengurangi angka ketimpangan distribusi pendapatan. 
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